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INTISARI

Yusifa, A. 2022. Perbandingan Titer Antibodi SARS-Cov-2
Berdasarkan Status Gizi dan Olahraga. Program Studi D-IlI
Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Setia Budi.

COVID-19 adalah penyakit infeksi yang sangat menular
disebabkan oleh strain baru dari coronavirus, Novel Coronavirus 2019
(2019-CoV) Terdapat kenaikan angka kasus positif COVID-19 di
Indonesia. Data pada situs resmi COVID-19 milik WHO tanggal 18
Agustus 2022 menunjukkan kasus konfirmasi 6.301.523 orang telah
terinfeksi  virus COVID-19, Kebiasaan sehari-hari masyarakat
berpengaruh terhadap penyebaran dan penularan virus SARS-CoV-2.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaam titer
antibodi SARS-CoV-2 yang dipengaruhi oleh faktor status gizi dan
olahraga. Sampel yang diperiksa berupa sampel darah serum
masyarakat Mojosongo sebanyak 24 sampel.

Penelitian ini menggunakan metode ELISA (Enzyme Linked
Immunosorbent). Data kemudian diolah menggunakan aplikasi SPSS
metode independent T Test. Metode dalam peneltian ini didasarkan
pada penelitian yang menggambarkan tentang perbandingan titer
antibodi SARS-CoV-2 pada variabel status gizi dan olahraga.

Hasil yang diperoleh dari pemeriksaan menunjukkan nilai uji
statistik independent T test dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil titer antibodi pada gizi baik dan
gizi sedang. Pada data olahraga diperoleh dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaaan yang signifikan antara hasil titer antibodi pada
sering olahraga dan jarang olahraga.

Kata Kunci: Status Gizi, Olahraga, Antibodi, SARS-CoV-2
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ABSTRACT

Yusifa, A. 2022. Perbandingan Titer Antibodi SARS-Cov-2
Berdasarkan Status Gizi dan Olahraga. Program Studi D-IlI
Analis Kesehatan, Fakultas llmu Kesehatan Universitas Setia Budi.

COVID-19 is a highly contagious infectious disease caused by a
new strain of coronavirus, Novel Coronavirus 2019 (2019-CoV). There
is a increase in the number of positive cases of Covid-19 in Indonesia.
Data on the WHQO’s official COVID-19 website on August 18, 2022,
show that 6,301,523 confirmed cases have been infected with the
COVID-19 virus. People,s daily habits affect the spread and
transmission of the SARS-CoV-2 virus. The purpose of this study was to
determine the difference in antibody titers of SARS-CoV-2 which was
influenced byfactors ofnutritional status and exercise. The samples
examined were blood samples from the Mojosongo community as
many as 24 samples.

This research used ELISA (Enzyme Linked Immunosorbent)
method. The data was then processed using the SPSS application with
the independent T Test method. The Independent T Test method. The
method in this study is based on a study describes the comparison
SARS-CoV-2 antibody titers on nutritional and exercise status variables.

The result obtained from the examination showed the value of
the independent T Test statistical test, it could be concluded that there
wasa significant difference btween the antibody titer result in good
nutrition and moderate nutrition. In the sport data obtained, it can be
concluded that there is a significant difference between the antibody
titer result in frequent and infrequent exercise.

Keyword: Nutritional Status, Exercise, Antibody, SARS-Cov-2
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pada Desember 2019, pandemi COVID-19 menjadi
perhatian di seluruh dunia yang bermula di Wuhan, Hubei,
Republik Rakyat Tiongkok. Penularan COVID-19 dimulai dari
hewan ke manusia kemudian diikuti penyebaran dari manusia ke
manusia. COVID-19 adalah penyakit infeksi yang sangat menular
disebabkan oleh strain baru dari coronavirus, Novel Coronavirus
2019 (2019-CoV) secara resmi dinamai sebagai Severe Acute
Respiratory Syndrome-Coronavirus 2 (SARS-CoV 2) (Arianda,
2021). Pemerintah menyatakan bahwa terdapat kenaikan angka
kasus positif COVID-19 di Indonesia. Data pada situs resmi
COVID-19 milik WHO tanggal 18 Agustus 2022 menunjukkan
kasus konfirmasi 6.301.523 orang telah terinfeksi virus COVID-19,
kasus sembuh sebesar 96,7%, dan kasus meninggal 2,5% (WHO,
2022).

Tingkat penyebaran virus yang diklasifikasikan sebagai
SARS ini sebelumnya tidak ditentukan tingkat penyebarannya.
Namun saat ini telah ditemukan dan ditetapkan bahwa COVID-19
merupakan virus yang sangat menular (Setiyo, dkk, 2021). COVID-
19 dapat menular melalui percikan batuk/bersin, tidak melalui
udara. Orang yang paling beresiko tertular penyakit ini adalah
orang yang kontak erat dengan pasien COVID-19. Infeksi SARS-
CoV-19 menimbulkan tanda dan gejala yang bermacam-macam
mulai dari gejala ringan, sedang, hingga berat, bahkan seringkali
tidak menimbulkan gejala atau tanda (asimtomatik). Gejala yang
paling umum diantaranya yaitu demam, batuk, Kkelelahan,
kehilangan rasa atau bau, sakit tenggorokan, hingga kesulitan
bernapas atau sesak napas. Gejala tersebut tidak langsung dirasakan
oleh penderita, biasanya penderita mulai mengalami gejala pada
hari kelima. Orang dengan gejala dan orang tanpa gejala memiliki
peluang yang sama untuk menulari virus COVID-19 ke lingkungan
sekitarnya. Seseorang dapat tertular melalui droplet dari penderita
COVID-19 yang keluar dari mulut atau hidung pada saat batuk dan
bersin. (Budi dkk, 2020).



Kebiasaan sehari-hari masyarakat juga berpengaruh
terhadap penyebaran dan penularan virus SARS-CoV-2. Kebiasaan
masyarakat diantaranya yaitu pemenuhan kebutuhan gizi sehari-hari
dan aktivitas fisik berdampak pada laju tingkat penularan COVID-
19.

Antibodi adalah bio-molekul berbasis protein yang
diproduksi oleh sistem kekebalan tubuh (Yenni, 2018). Sistem
kekebebalan tubuh dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah
satunya Yyaitu faktor status gizi. Zat gizi mampu meningkatkan
kekebalan tubuh. Kekurangan zat gizi akan menyebabkan
penurunan reaksi kekebalan tubuh. Imunitas tubuh akan bekerja
dengan optimal dan sempurna apabila pola hidup kita terjaga dan
akan berpengaruh pada kesehatan tubuh sehingga tidak mudah
terkena penyakit infeksi (I Putu dkk, 2020). Hal ini dikarenakan
asupan energi dan protein yang cukup sangat diperlukan untuk
mempertahankan dan meningkatkan sistem imunitas tubuh, karena
beberapa sel imunitas tubuh tersusun dari protein.

Selain status gizi faktor yang dapat mempengaruhi
pembentukan antiodi yaitu olahraga. SARS-CoV-2 mampu menekan
jumlah dan fungsi sel T serta meningkatkan sitokin pro inflamasi.
Olahraga itensitas kurang dari 60 menit akan menstimulasi sel NK,
sel T, neutrophil dan meningkatkan sitokin anti inflamasi. Olahraga
intensitas sedang akan meningkatkan produksi sistem imun,
sebaliknya olahraga berlebihan dengan intensitas tinggi dan durasi
panjang akan melemahkan sistem imun (Tracy dkk, 2019).
Olahraga membuat sel-sel kekebalan tubuh bekerja secara efektif
dengan meningkatkan aliran darah, mengurangi stress dan
peradangan, serta dapat memperkuat antibodi untuk membantu
melawan infeksi (Mia, 2020). Olahraga yang dianjurkan yaitu 150
menit atau bisa juga dilakukan 3 kali dalam seminggu dengan
rentan waktu 50 menit atau 5 kali dalam seminggu selama rentan
waktu 30 menit (Kompas, 2020).

1.2.Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas,
didapatkan suatu rumusan masalah:
a. Bagaimanakah perbandingan titer antibodi SARS-Cov-2
berdasarkan status gizi ?
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b. Bagaimanakah perbandingan titer antibodi SARS-Cov-2
berdasarkan olahraga ?

1.3.Tujuan Penelitian
a. Mengetahui bagaimana perbandingan titer antibodi SARS-Cov-2
berdasarkan status gizi
b. Mengetahui bagaimana perbandingan titer antibodi SARS-Cov-2
berdasarkan olahraga

1.4.Manfaat Penelitian

a. Bagi penulis
Penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan mengenai
Sars-CoV-2.

b. Bagi Bidang limu
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
teori dibidang ilmu pengetahuan kesehatan masyarakat
khususnya terkait hubungan status gizi dan berolahraga
terhadap antibodi Sars-CoV-2.

c. Bagi masyarakat.
Untuk menambah pemahaman masyarakat terkait hubungan
faktor gizi yang cukup dan berolahraga terhadap antibodi Sars-
CoV-2.



